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The enhancement of civic literacy at the elementary school level has become 

essential amid globalization and technological advancement. This study aimed to 

examine the implementation of civic literacy movements through a literature review 

approach. The method used involved reviewing relevant studies and policy 

documents. The findings revealed that civic literacy can be strengthened through 

curriculum integration, active teacher roles, school-based literacy programs, and 

community support. Effective strategies include contextual learning approaches, 

character value reinforcement, and cross-sector collaboration. This study concludes 

that the civic literacy movement plays a crucial role in shaping students into critical, 

participatory, and character-driven citizens. 
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Penguatan literasi kewarganegaraan di tingkat sekolah dasar menjadi sangat penting 

di tengah tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengkaji implementasi gerakan literasi kewarganegaraan melalui 

pendekatan studi literatur. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka dari 

berbagai penelitian dan dokumen kebijakan yang relevan. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa literasi kewarganegaraan dapat ditingkatkan melalui integrasi dalam 

kurikulum, peran aktif guru, kegiatan literasi sekolah, serta dukungan komunitas. 

Strategi yang efektif meliputi pendekatan pembelajaran kontekstual, penguatan nilai 

karakter, dan kolaborasi lintas sektor. Penelitian ini menyimpulkan bahwa gerakan 

literasi kewarganegaraan berperan penting dalam membentuk siswa menjadi warga 

negara yang kritis, partisipatif, dan berkarakter. 
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PENDAHULUAN 

Penguatan literasi kewarganegaraan di sekolah dasar 

menjadi semakin krusial di tengah arus globalisasi, kemajuan 

teknologi informasi, dan menurunnya kesadaran berbangsa 

serta bernegara di kalangan generasi muda. Sekolah dasar 

merupakan fondasi awal dalam pembentukan karakter dan jati 

diri sebagai warga negara. Oleh karena itu, Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) tidak cukup hanya berfungsi sebagai 

wahana transfer pengetahuan, melainkan harus dirancang 

sebagai proses pembiasaan nilai dan praktik kehidupan 

demokratis. Pembelajaran PKn yang inovatif dapat 

menciptakan lingkungan belajar kondusif, sekaligus 

menanamkan nilai-nilai toleransi, demokrasi, tanggung jawab 

sosial, dan partisipasi aktif (Sunaryati et al., 2022). 

Di era digital, pembelajaran literasi kewarganegaraan juga 

memiliki fungsi strategis sebagai sarana pembinaan karakter. 

Teknologi memungkinkan siswa mengembangkan kesadaran 

sosial melalui diskusi daring, pencarian informasi, dan analisis 

isu-isu aktual. Literasi kewarganegaraan yang kuat dibutuhkan 

agar siswa mampu berpikir kritis, memahami hak dan 

kewajibannya, serta berkontribusi positif di tengah 

kompleksitas kehidupan berbangsa yang kian dinamis (Rafifah 

et al., 2024). 

Kemampuan literasi peserta didik abad ke-21 berkaitan erat 

dengan kemampuan memahami informasi secara analitis, 

reflektif, dan kritis. Namun, proses pembelajaran saat ini 

belum sepenuhnya mampu memfasilitasi pengembangan 

literasi kewarganegaraan secara optimal. Tantangan seperti 

rendahnya partisipasi politik, apatisme warga negara, dan 

meningkatnya disinformasi menuntut hadirnya pendidikan 

yang mampu membekali siswa dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai untuk menjadi warga negara yang aktif, 

cerdas, dan bertanggung jawab. Pendidikan menjadi sarana 

vital dalam menumbuhkan literasi kewarganegaraan sebagai 

fondasi kesadaran bernegara (Badan Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, 2018). 

Literasi kewarganegaraan mencakup tiga komponen 

utama, yakni pengetahuan tentang sistem pemerintahan dan 

isu-isu sosial politik; keterampilan berpikir kritis, komunikasi, 

serta kolaborasi; dan nilai-nilai seperti tanggung jawab, 

toleransi, serta komitmen terhadap keadilan sosial. Ketiga 

aspek ini saling melengkapi dalam membentuk partisipasi 

warga yang cerdas dan konstruktif. Sejalan dengan teori 

partisipasi aktif dan teori pembelajaran sosial, literasi 

kewarganegaraan diperoleh tidak hanya dari pendidikan 

formal, tetapi juga melalui pengalaman dan interaksi sosial 

sehari-hari. 

Gerakan Literasi Kewarganegaraan (GLK) hadir sebagai 

inisiatif strategis untuk meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi warga dalam proses demokrasi. GLK mencakup 

program pendidikan di sekolah, pelatihan masyarakat, 

kampanye kesadaran, serta kolaborasi lintas sektor. Tujuan 

utamanya adalah membangun masyarakat yang sadar hak dan 

kewajibannya serta aktif dalam pembangunan bangsa 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). GLK tidak 

hanya memperkuat pemahaman tentang kewarganegaraan, 

tetapi juga menjadi jembatan menuju masyarakat demokratis 

yang berdaya dan berkeadaban. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk 

mengkaji secara mendalam berbagai teori, konsep, dan hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan tema literasi 

kewarganegaraan di sekolah dasar. Pendekatan ini bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman konseptual dan praktis terkait 

implementasi Gerakan Literasi Kewarganegaraan (GLK) 

sebagai upaya peningkatan literasi kewarganegaraan peserta 

didik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui telaah terhadap 

sumber-sumber tertulis yang mencakup buku, artikel jurnal 

ilmiah, laporan penelitian, dokumen kebijakan, dan publikasi 

resmi lainnya. Literatur dipilih berdasarkan relevansi, 

kemutakhiran (terbitan 10 tahun terakhir), serta keterkaitannya 

dengan topik pendidikan kewarganegaraan dan literasi di 

tingkat sekolah dasar. Pencarian literatur dilakukan 

menggunakan kata kunci seperti “literasi kewarganegaraan,” 

“pendidikan kewarganegaraan,” dan “gerakan literasi” pada 

berbagai sumber daring dan perpustakaan. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui 

identifikasi tema-tema utama yang muncul dari berbagai 

sumber. Proses ini mencakup pencatatan informasi penting, 

perbandingan gagasan antarpenulis, serta penarikan 

kesimpulan yang mendukung tujuan penelitian. Hasil kajian 

literatur ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai pentingnya GLK dan bagaimana 

penerapannya dapat memperkuat karakter serta kompetensi 

kewarganegaraan siswa di era digital 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian literatur disajikan dalam tabel berikut. 

 

[Table 1 about here] 

 

1. Implementasi Gerakan Literasi 

Kewarganegaraan di Satuan Pendidikan 

 

Implementasi gerakan literasi kewarganegaraan di 

berbagai satuan pendidikan menunjukkan beberapa 

temuan utama yang signifikan. Pertama, integrasi literasi 

kewarganegaraan dalam kurikulum, khususnya pada 

mata pelajaran PPKn, telah terbukti efektif meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kebangsaan. 

Model pembelajaran seperti Project Based Learning 

(PBL), pendekatan kolaboratif, serta desain Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang elaboratif 

menjadi komponen kunci dalam penguatan literasi ini 

(Hidayat, 2024; Karim et al., 2018). Kedua, peran guru 

sebagai aktor utama sangat menentukan keberhasilan 
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program literasi. Profesionalisme, kreativitas, dan 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta 

menginternalisasi nilai-nilai kewarganegaraan kepada 

peserta didik menjadi faktor penentu utama (Syam et al., 

2024). 

Selain itu, kegiatan literasi seperti membaca 15 menit 

setiap pagi, penyediaan pojok baca, serta kegiatan 

ekstrakurikuler berbasis kewarganegaraan terbukti 

mampu menumbuhkan minat baca sekaligus membentuk 

karakter siswa yang peduli sosial dan mencintai tanah air 

(Utamy, 2020; Sani & Yunanda, 2024). Dukungan 

komunitas seperti Taman Baca Rimba dan berbagai 

inisiatif masyarakat juga berperan dalam memperluas 

akses dan keterlibatan siswa dalam aktivitas literasi 

kewarganegaraan (Husni et al., 2024). Di sisi lain, 

terdapat kendala umum seperti minimnya bahan ajar 

kontekstual, kurangnya pelatihan guru, dan keterbatasan 

sarana prasarana yang masih menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan gerakan ini secara optimal. 

 

2. Strategi Penguatan Literasi Kewarganegaraan 

 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, 

sejumlah strategi efektif dapat diterapkan dalam 

penguatan literasi kewarganegaraan di lingkungan 

sekolah. Pertama, pelatihan guru secara berkala perlu 

dilakukan guna memperkuat pemahaman terhadap 

konsep literasi kewarganegaraan, metode pembelajaran 

aktif, dan kemampuan memanfaatkan sumber daya 

literasi yang ada. Kedua, pengembangan fasilitas 

pendukung seperti perpustakaan kelas, akses bahan 

bacaan digital, dan media pembelajaran kontekstual harus 

menjadi prioritas agar siswa lebih tertarik dan terbantu 

dalam proses literasi. 

Ketiga, pendekatan pembelajaran berbasis nilai 

seperti Value Clarification Technique (VCT) dapat 

dimanfaatkan dalam mata pelajaran PPKn untuk 

membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai moral dan 

sosial secara lebih mendalam melalui diskusi terbuka dan 

refleksi kritis (Reinita et al., 2020). Keempat, integrasi 

nilai-nilai karakter dalam setiap aktivitas pembelajaran 

akan memperkuat dimensi afektif dan sosial siswa, tidak 

hanya aspek kognitif (Putri Bunda et al., 2024). Terakhir, 

kolaborasi antara sekolah, orang tua, komunitas lokal, 

dan pemerintah daerah menjadi fondasi penting untuk 

menciptakan ekosistem literasi kewarganegaraan yang 

berkelanjutan dan berdampak luas di masyarakat (Mardin 

& Zarkasih, 2025). 

SIMPULAN 

Gerakan literasi kewarganegaraan merupakan upaya 

strategis dalam membentuk warga negara yang cerdas, kritis, 

dan berkarakter di era globalisasi dan digitalisasi. 

Implementasinya di satuan pendidikan telah menunjukkan 

kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai 

kebangsaan, membangun karakter, serta mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam kehidupan sosial. Meskipun 

menghadapi berbagai tantangan, strategi penguatan yang 

melibatkan integrasi kurikulum, peran guru, kegiatan literasi, 

pendekatan pembelajaran berbasis nilai, dan kolaborasi 

dengan komunitas menjadi kunci keberhasilan gerakan ini. 

Dengan dukungan yang berkelanjutan, literasi 

kewarganegaraan dapat tumbuh menjadi fondasi kuat dalam 

menciptakan masyarakat yang demokratis, inklusif, dan 

berdaya saing. 
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Table 1 / Hasil Literatur Review Implementasi dan Penguatan Literasi Kewarganegaraan di SD  
 

No 
Penulis 
(Tahun) 

Judul/Topik Metode Temuan Utama Implikasi 

1 Kemdikbud 
(2016) 

Pengertian Literasi Sekolah 
dan GLS 

Studi dokumen 
kebijakan 

Literasi sekolah mencakup kemampuan akses, 
pemahaman, dan penggunaan informasi; GLS 
sebagai organisasi pembelajaran literat. 

Sekolah perlu menumbuhkan 
budaya literasi berbasis kebijakan 
nasional. 

2 Hidayat 
(2024) 

Integrasi dalam Kurikulum Studi 
implementasi RPP 

RPP dengan model pembelajaran elaboratif 
meningkatkan pemahaman nilai kebangsaan. 

Guru perlu merancang RPP yang 
menyatu dengan nilai 
kewarganegaraan. 

3 Karim et al. 
(2018) 

Peran Kurikulum dalam 
Literasi Kewarganegaraan 

Kajian pustaka Kurikulum menjadi panduan utama; model 
PBL efektif untuk literasi kewarganegaraan. 

Perlu penerapan aktif kurikulum 
tematik berbasis masalah. 

4 Syam et al. 
(2024) 

Peran Guru dalam Literasi 
Kewarganegaraan 

Survei dan 
wawancara guru 

Profesionalisme dan dukungan institusi sangat 
menentukan efektivitas literasi. 

Peningkatan kapasitas guru 
penting untuk literasi 
kewarganegaraan. 

5 Utamy (2020) Kegiatan Literasi di Sekolah Observasi 
kegiatan sekolah 

Program membaca harian menumbuhkan 
minat baca dan pemahaman 
kewarganegaraan. 

Kegiatan literasi rutin efektif untuk 
membentuk kebiasaan positif 
siswa. 

6 Sani & 
Yunanda 
(2024) 

Strategi Penguatan Literasi 
Budaya dan 
Kewarganegaraan 

Studi kasus di 
sekolah 

Integrasi budaya dan kewarganegaraan dalam 
pembelajaran dan kegiatan siswa. 

Kolaborasi intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler memperkuat 
literasi. 

7 Azizah (2021) Keterampilan Sosial dan 
Literasi Kewarganegaraan 

Kajian pustaka Literasi kewarganegaraan membentuk 
karakter dan kepekaan sosial siswa. 

Literasi perlu dikaitkan dengan 
konteks sosial kehidupan nyata. 

8 Husni et al. 
(2024) 

Ekstrakurikuler dan 
Kegiatan Sosial 

Penelitian 
lapangan 

Ekstrakurikuler dan komunitas literasi 
meningkatkan kesadaran dan partisipasi. 

Dukungan komunitas berperan 
strategis dalam pembentukan nilai 
kewarganegaraan. 

9 Yao et al. 
(2022) 

Status Sosial Ekonomi dan 
Literasi Kewarganegaraan 

Studi kuantitatif Lingkungan sosial ekonomi berpengaruh 
terhadap hasil belajar PKn. 

Perlu pendekatan yang adaptif 
terhadap latar belakang siswa. 

10 Reinita et al. 
(2020) 

Pendekatan VCT dalam 
PKn 

Penelitian 
eksperimen 

VCT membantu siswa memahami nilai pribadi 
dan sosial secara reflektif. 

Strategi pembelajaran berbasis 
nilai meningkatkan kesadaran 
kritis siswa. 

11 Putri Bunda et 
al. (2024) 

Integrasi Nilai Karakter 
dalam PKn 

Studi deskriptif PKn berorientasi karakter mengajarkan moral 
dan etika positif. 

Pendidikan karakter efektif jika 
diintegrasikan dalam mata 
pelajaran. 

12 Mardin & 
Zarkasih 
(2025) 

Pendidikan 
Kewarganegaraan dan Nilai 
Pancasila 

Studi kualitatif Integrasi nilai Pancasila membentuk karakter 
nasionalis. 

Perlu penguatan nilai-nilai 
Pancasila dalam pembelajaran 
PKn. 

13 Sunaryati et 
al. (2022) 

Materi Ajar dan Evaluasi 
Kontekstual 

Penelitian 
pengembangan 

Materi kontekstual meningkatkan keterlibatan 
siswa. 

Perlu desain ajar yang sesuai 
dengan realitas kehidupan siswa. 

 


